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BIOGRAFI DAN KITAB SA’ID HAWWA DAN SAYYID QUTB

A. Biografi Sa’id Hawwa

1. Biografi Sa’id Hawwa dan Tafsirnya

Sa’id Hawwa memiliki nama lengkap Sa’id bin Muhammad bin
Did Hawwa. Beliau merupakan seorang tokoh yang berasal dari Hamah,
suriah yang lahir pada tahun 1935 M. Sa’id Hawwa lahir ketika kondisi
politik Suriah di bawah kekuasaan perancis. Beliau meninggal ketika Sa’id
Hawwa berusia dua tahun. Kemudian Sa’id Hawwa pindah rumah
neneknya dengan bimbingan ayahnya yang seorang pejuang pemberani
yang berjihad melawan perancis.! Darah pejuang dalam dirinya mengalir
dari ayahnya ditambah situasi kota Suriah yang berada dibawah kekuasaan
Perancis, mmembuat ia tumbuh menjaadi seorang pemuda yang tegar dan
pemberani.> Dimasa kecil, Keluarga Sa’id Hawwa hidup dalam

kesederhanaan. Ketika ia masih di bangku sekolah dasar, ayahnya terpaksa

' Al-Mustasyar, Abduallah Al-Aqil, mereka yang telah pergi; tokoh-tokoh Pergerakan
Islam Kontemporer, penerjemah Fachrudin (Jakarta: al-I’tisham Cahaya Umat, 2003),

400.

2 Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa-Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu, Terjemahan
(Jakarta: Robbani Press,1995), IX
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mengeluarkanya dari sekolah, karena biaya. Waktu itu usia Sa’id Hawwa

baru berusia 8 tahun.?

Pada masa muda Sa’id Hawwa, berkembang beberapa pemikiran,
seperti pemikiran Nasionalis, Ba’ats, dan Ikhwan al-Muslimin. Tahun
1952, ketika masih berada di bangku ‘Aliyah, Sa’id Hawwa memilih untuk
bergabung dengan barisan jam’ah Ikhwan al-Muslimin. Beberapa tahun
setelah itu, ia mengikuti kuliah di Universitas Syaria dan lulus pada tahun
1961. Kemudian mengikuti wajib militer dan lulus sebagai perwira pada
tahun 19963. Setelah kemudian ia melakukan pernikahan dan dikaruniai

empat orang anak.*

Dalam perjalanan intelektualnya, Sa’id Hawwa banyak berguru
dan belajar kepada beberapa ulama’ dan Syaikh yang terdapat di kota
Hamah. Di antara ulama’ yang menjadi guru beliau adalah Syaikh
Muhammad al-Hamid, Syaikh Muhammad Hasyimi, Syaikh Abdul
Wahhab Dabuz Wazit, Syaikh ‘Abdul Karim al-Rifa’l, Syaikh Ahmad al-

Murad, dan Syaikh Muhammad ‘Ali al-Murad.’

Al-Mustasyar ‘Abdul al-Aqil yang sempat bertemu dengan
Sa’id Hawwa mengatakan , bahwa Sa’id Hawwa dikenal sebagai

seseorang yang penyabar, ramaah dan memiliki sifat tawadu’, wara’ dan

3 Herry Mohammad, dkk., Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta:
Gema Isnani, 2006), . 25

* Al-Mustasyar, Abduallah Al-¢Aqil, mereka yang telah pergi; tokoh-tokoh Pergerakan
Islam Kontemporer, penerjemah Fachrudin (Jakarta: al-I’tisham Cahaya Umat, 2003),

401.
3 lbid.,
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zuhud. Sikap kesederhanaan sangat tampak seperti dalam penampilan
ataupun di tempat kediamannya yang bersahaja yang jauh dari
kemewahan. Sikapnya yang ramah dan wara’ membuatnya bersikap
longgar bagi siapa saja yang ingin mencetak ukunya atas izin atau tanpa

izin.

Kiprah Sa’id Hawwa di dunia pendidikan dimanifestasikan dalam
lembaga-lembaga pendidikan, seperti pada al-Ma’had al-l1imi di kota al-
Hufu wilayah ihsa selama dua tahun. Selain itu Sa’id Hawwa juga
mengajar di Madinah tiga tahun dan disampaikan lewat ceramah, diskusi
dan juga dituangkan dalam beberapa buku. la termasuk penulis besar pada
modern ini, kemampuan menulisnya mengambil tema; dakwa dan

pergerakan, figih, tentang pembinaan jiwa (ruhiyyah-tasawuf).’

Selain memberikan kuliah, Sa’id Hawwa dikenal sebagai da’i.
aktifitas dakwahnya tidak hanya diwilayah suriah, tapi pada umumnya

meliputi Negara-negara

Arab seperti Mesir, Qatar, Yordania dan seterusnya bahkan pernah
sampai ke Jerman dan Amerika. Hal itu dilakuan ketika ia berkunjung ke
Amerika dan daerah-daerah Eropa. Semangat dakwahnya sangat melekat
pada dirinya apalagi ia termasuk sebagai pemimpin Ikhwan al-Mulimin

Suriah.8 Dari sini bias terlihat bahwa kegiatan dakwahnya yang ia lakukan

%1bid., 403
" 1bid., 402

$ Ibid.,
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dapat berkaitan dengan hal kepemimpinan, karena kegiatan Ikhwan al-

Muslimin juga mengurusi masalah politik.

Sa’id Hawwa pernah memimpin demonstrasi menentang undang-
undang suriah pada tahun 1973. Konsekuensinya ia ditangkap dan
dipenjara sejak 5 Maret 1973-29 Januari 1978. Dalam masa tahanan ini
digunakan untuk menulis kitab tafsir dan buku-buku dakwa ataupun buku-
buku gerakan. Pada waktu itu pemerintahan al-Asad membuat undang-
undang baru yang menghilangkan penyebutan Islam sebagai agama
Negara. Ketidakpuasan lkhwan al-Muslimin bukan saja pada hal yang
demikian, namun yang lebih utama lagi al-Asad berasal dari golongan

sekte Alawiyah yang diangap sesat.’

Selesai menjalani kurungan , pada tahun 1979 Sa’id Hawwa
mengadakan perjalanan ke Pakistan, ke Iran. Sewaktu kunjungan kedua di
Pakistan, ia menghadiri pemakaman Abdul A’la’ a;-Maududi. Pada
kesempatan lain Sa’id Hawwa bersama delegasi Islam Suriah bertemu
Khomeini serta Menteri Luar negri Iran Ibrahim Yazdi untuk
membicarakan bantuan terhadap saudara-saudara muslim di Suriah. la

sampaikan keadaan yang sesungguhnya yang diperjuangkan oleh lkhwan

? Jhon L. Esposito, Enslikopedi Oxford Dunia Islam Modern, penerjemah Eva Y.N dKkk,
(bandung: Mizan, 2002), jilid 5, Cet. Ke-2, 272
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al-Muslimin di Suriah kepada Khomeini dalam rangka mempererat Ukhwa

Islamkiyah. !

Pada tahun 1980 atas prakarsa Sa’id Hawwa, dibentuklah Front
Islam Syaria (FIS) sebagai sarana untuk menata dan mengevaluasi
perjuangan lkhwan al-Muslimin yang gagal menentang rezi al-Asad
karena sudah banyak anggota lkhwan al-Muslimin yang jadi korban.
Kekuatan Ikhwan al-Muslimin dan FIS waktu itu sudah kurang
berpengaruh pemerintah rezim al-Asad, baik FIS dan Ikhwan al-Muslimin,
tokoh-tokohnya banyak pesaingan karena diburu oleh tentara ezim al-
Asad. Di samping itu dekrit pemerintah mengancam keberadaan Ikhwan
al-Muslimin. Peristiwa demikian dipicu oleh demonstrasi dan pemboikotan
besar-besaran tahun 1980 di Aleppo, Hamah, Homs serta ada upaya

pembunuhan terhadap al-Asad.'!

Pada pertengahan tahun 1980-an aktifitas Sa’id Hawwa dengan
Ikhwan al-Muslimin tidak terdengar lagi. Apalag setelah kecewa terhadap
sikap Khomeini yang kurang menguntungkan bagi Ikhwan al-Muslimin

dan FIS.12

10 Al-Mustasyar, Abduallah Al-Aqil, mereka yang telah pergi; tokoh-tokoh Pergerakan
Islam Kontemporer, penerjemah Fachrudin (Jakarta: al-I’tisham Cahaya Umat, 2003),

403

1 Jhon L. Esposito, Enslikopedi Oxford Dunia Islam Modern (terj), jilid 2, Cet. Ke-2,

277

12 Septiawadi,”Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam al-Asas fi al-Tafsir”, (Disertasi
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta, 2010), 39
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Pada tahun 1978 Sa’id Hawwa terserang stroke hingga sebagian
anggota tubuhnya lumpuh. la juga mengalami komplikasi penyakit;
tekanan darah, gula, ginjal dan sakit mata. Keadaan demikian membuat ia
tidak hadir bersam masyarakat lagi karena diopname. Pada bulan
Desember tahun 1988 tak kunjung membaik dan masih dirawat di rumah
sakit. Tiga bulan kemudian tepatnya tanggal 9 Maret 1989 sang pejuang
itu wafat di rumah sakit Amman, Yordania.!> berhati lembut tersebut
sudah pergi selama-selamanya dengan banyak meninggalkan buku-buku

karyanya yang dapat dikembangkan dan dipelajari.

Ustadz Zubair al-Syawisy di surat kabar al-Liwa’, yang terbit di
Yordania pada tanggal 15 Maret 1989, berkata “Allah menetaokan takdir-
Nya dan tidak ada seorangpun mampu menolak takdir-Nya. Allah
mengakhiri hidup Sa’id bin Muhammad bin Did Hawwa, di Rumah Sakit
Islam Amman, Kamis pagi, 9 Maret 1989. Jenazahnya dishalatkan setelah
Jum’at di Masjid Al-Faiha’ Al-Syumaisani dan dikebumikan di
pemakaman Sahab, wilayah selatan Amman, Jenazahnya dihadiri dan
diiringi puluhan ribu orang. Di antaranya, ustadz Yusuf al-Adam, Syaikh
‘Ali ‘Al-faqir, penyair Abu al-Hasan, Syaikh ‘Abdul Jalil Rizq, ustadz
Farug al-Masyuh dan sastrawan ‘Abdullah al-Tantawi. Masyarakat
Yordania yang mulia mempermalukan orang asing yang meninggal dunia

di negeri mereka dengan hormat, sama seperti penghormatan mereka

13 Al-Mustasyar, Abduallah Al-‘Aqil, mereka yang telah pergi; tokoh-tokoh Pergerakan
Islam Kontemporer, penerjemah Fachrudin (Jakarta: al-I’tisham Cahaya Umat, 2003),

409
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kepada orang-orang yang hidup dan singgah di tempat mereka. Ini

kedermawanan, keindahan ucapan dan antusias yang simpatik. >'*
2. Karya-karya Sa’id Hawwa

Pada masa muda, Sa’id Hawwa untuk pertama kalinya berkenalan
dengan pergerakan jama’ah Ikhwan al-Muslimin. Pikiran-pikiran dari
gerakan Ikhwan al-Muslimin di Suriah. Selain itu, pemikirannya di
manifestasikan lewat buku-buku yang tersebar dan dapat dibaca dan
dijaungka oleh siapapun. Dari beberapa karya Sa’id Hawwa Dbias
dikategorikan bahwa pandangan gerakan Islam Sa’id Hawwa sealiran
dengan tokoh pendir lkhwan al-Muslimin Hasan al-Banna. Factor guru
yang mendidik Sa’id Hawwa juga berpengaruh membentuk pemikiran
keagamaannya. Secara umum pemikiran keagamaan Sa’id Hawwa bagian
dari kelompok Islam Sunni yang dikenal sebagai Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah. Pola pemikiran Sa’id Hawwa dapat dilihat melalui penafsiranya
tentang figh, agidah, tasawuf dalam kitab tafsir yang terdiri dari 11 jilid

besar.!?

Kegemaran Sa’id Hawwa untuk menorehkan hasil pemikirannya
dalam sebuah buku tidak dapat dipungkiri lagi. Publikasi terdapat bukunya
tahun 1968 membuatnya digolongkan dalam pemikiran Suriah yang

menonjol. Semasa dalam tahanan akibat peristiwa Dastur,. Beliau menulis

' Ibid., 402
15 Septiawadi,’Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam al-Asas 17 al-Tafsir”, (Disertasi
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta, 2010), 39-40
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tafsir yang member judul al-Asas fi al-Tafsir yang terdiri dari sebelas

jilid.'6

Kegemaran Sa’id Hawwa untuk menorehkan hasil pemikirannya
dalam sebuah buku tidak dapat dipungkiri lagi. Publikasi terhadap
bukunya tahun 1968 membuatnya digolongkan dalam pemikir Suriah yang
menonjol. Sesama Dalam tahanan akibat peristiwa Dastur, beliau menulis

tafsir yang diberi judul al-Asas fi al-Tafsir yang terdiri dari sebelas jilid.!”

Sa’id Hawwa adalah seorang penulis yang produktif, hasil
karyanya meliputi berbagai macam keilmuan. Diantara buku-buku karya
Sa’id Hawwa yang dikutip dari disertasi Septiawadi adalah sebagai

berikut:'®
1. Al-Islam

Di dalam buku ini Sa’id Hawwa mengupas seluk beluk Islam yang
didasarkan kepada sebuah hadis Nabi. Hadis yang dimaksud adalah hadis
yang menerangkan tentang rukun Islam, rukun Iman dan lhsan. Menurut
analisis Sa’id Hawwa, dalam Islam memuat agidah yang meliputi syahadat
serta pilar iman. Kedua, ibadah yang tercermin pada pilar islam. Dua hal
ini disebutnya rukun Islam meliputi berbagai system perihal kehidupan

seperti system politik, ekonomi, militer, akhlak, social, pendidikan dan

16 Sa’id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, jilid 1 (kairo: Dar al-Salam, 1985), 30.

7 1bid.,

18 Septiawadi,”Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam al-Asas fi al-Tafsir”, (Disertasi
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta, 2010), . 46-50
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seterusnya. Aspek Islam satu lagi yaitu kekuatan bangunan Islam agar
tetap berdiri kuat yang mencakup jihad, amar ma’ruf nahi munkar serta

penegakan hukum.

Tema pokok yang disebut di atas, diuraikan dengan kajian
mendalam yang disusun dalam empat bab. Buku al-Islam ini merupakan
satu dari tiga karya lain Sa’id Hawwa yang membahas seputar prinsip
kehidupan muslim. Dua buku yang dimaksud yaitu dengan judul Allah dan

al-Rasul.

2. Al-Asas Fi Al-Sunnah

Sistematika penulisan buku ini dibagi ke dalam lima gasm (tema
kajian). Qism pertama, tentang sejarah kehidupan nabi Muhammad sejak
berita kelahiran sampai tahun ke 39 H. dikemukakan kegiatan nabi
Muhammad sebelum diangkat menjadi Rasul dan peristiwa yang dialami
dalam penyebaran Islam serta peperangan-peperangan dalam Islam.
Setelah itu dikumukakan biografi para sahabat, ada catatan sebanyak 62
sahabat yang disusun pada bagian dari akhir gism ini. Qism kedua tentang
persoalan akidah yaitu hal-hal yang berkaitan dengan keimanan sebagai
misi utama nabi menegakkan akidah Islamiyah. Qism ketiga tentang
ibadah seperti ibadah pokok yang tercakup dalam rukun Islam dan yang
terkait dengannya. Qism keempat tentang akhlak, persoalan pergaulan
hubungan social. Qism kelima tentang hukum keperdataan dan persoalan

muamalah.
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Buku ini menjadi bagian penting dalam pembahasan skripsin ini,
karena banyak pemikiran Sa’id Hawwa yang berhubungan dengan Sabar
dan Sholat atau tentang ibadah sehingga menjadi pembahasan di dalam

skripsi ini.

Karakteristik buku ini terletak dari sumber dan cara
pembahasannya. Dalam membahas tema atau sub judul, selalu
menggunakan hadis atau berdasarkan riwayat Nabi, Sahabat, Tabi’in dan
pendapat Ulama’. Sa’id Hawwa tidak sekedar mengemukakan riwayat tapi
ada juga disertai dengan komentarnya atau komentar ulama’ lain.
Penyajian sumber khusus dari Nabi diberi tanda dan diberi penomoran.
Berkenaan dengan cara pembahasan demikian, sangat tepat bukunya
dinamai al-Asas fi al-Sunnah. Artinya semua keterangan pada buku

tersebut berasal dari sumber pada Sunnah Nabi Muhammad Saw.

Pembahasan-pembahasan seperti mengenai sejarah pertumbuhan
Islam dijelaskan dengan sunnah, perkara menyangkut ibadah semuanya
dijelaskan dengan menyajikan sunnah apa adanya. Dari sini bahwa Sa’id
Hawwa selain menguasai bidang tafsir, ia juga menguasai bidang hadis.
Hal ini berbanding lurus dengan uraian pada kitab tafsirnya yang juga

banyak diperkuat oleh hadis.

3. Jundullah Tsagafatan wa Akhlagan

Di dalam tafsir al-Asas fi al-Tafsir, Sa’id Hawwa menjelaskan

secara sekilas tentang kitab Jundullah Sagafatah wa Akhlagan, dimana



49

salah satu tujuan buku atau kitab tersebut yakni dijelaskan di dalamnya
pentingnya al-wala (saling tolong-menolong antara umat Islam ), juga

dijelaskan batasan al-wala tersebut.'®

Dalam buku ini, Sa’id Hawwa menyebutkan bahwa tsagafah
seorang Muslim harus mencakup sebelas materi. Seorang da’l yang ulung
seharusnya punya bekal yang cukup dari materi-materi ini. Materi-materi
ini bias diringkas menjadi sepuluh: llmu al-Qur’an, llmu Hadis, ilmu
Bahasa Arab, Ilmu Ushul Fikih. Ilmu Akidah, llmu Fikih, lImu Akhlak,
IImu Sejarah, Ilmu tentang tiga pokok (Allah, Rasul dan Islam), dan limu

Fikih Dakwa.?°
4. Hadzihi Tajribat wa Hadzihi Syahadati

Di dalam buku ini diceritakan pengalaman hidup Sa’id Hawwa,
seperti dalam satu jam ia dapat membaca buku sebanyak enam puluh
halaman. Di dalam buku ini juga diceritakan kegiatan demosntrasi yang
pernah diikuti Sa’id Hawwa. Juga diceritakan dalam buku ini adalah

revolusi militer Amerika di Suriah.?!

Karya lain dari Sa’id Hawwa adalah sebagai berikut:*?

19 Sa’id Hawwa, al-Asas 17 al-Tafsir, jilid 1 (kairo: Dar al-Salam, 1985), 1426

20 Herry Mohammad, dkk., Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, 29

21 Al-Mustasyar, Abduallah Al-¢Aqil, mereka yang telah pergi; tokoh-tokoh Pergerakan
Islam Kontemporer, penerjemah Fachrudin (Jakarta: al-I’tisham Cahaya Umat, 2003),
405 dan 407

22 1bid., 405
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Tarbiyatuna al-Ruhiyyah, Al-Rasul Sallallahu ‘Alaihi Wasallam,
Al-Mustkhlas Fi Tazkiyah al-Anfus, Allah Jalla Jalaluhu, A/-Asas 17 al-
Tafsir, Min Ajli Khutuwat ilal Amam ‘ala Tarigi al-Jihad al-Mubaraq,
Durus Fil ‘Amal al-1slami al-Muslimin, al-ljabah, Jundullah Takhtitan wa

Tanziman, al-Sirah bi Lughah al-Hunn.

Itulah beberapa karya-karya yang dihasilkan oleh Sa’id Hawwa.
Sehingga dapat dikatakan beliau merupakan salah satu ulama yang cukup

produktif dengan hasil karya yang telah dihasilkannya cukup banyak.

2. Tafsir Al-Asas fi al-Tafsir

1. Metode dan corak penafsiran

Tafsir al-Asas fi al-Tafsir karya Sa’id Hawwa dapat dikatan
didalam pembahasannya menggunakan metode Tahlili. Dimana telah
dijelaskan bahwa metode Tahlili Yaitu suatu metode penafsiran yang
dimulai dari surah al-Fatihah sampai surat terakhir al-Nas. Penjelasan

uraian penafsiran dikemukakan secara rinci dan panjang.

Penerapan Tahlili sebagai metode yang digunakan tafsir ini,
misalnya penafsiran surah al-Bagarah. Pertama, Sa’id Hawwa membagi
surah al-Bagarah dalam tiga kelompok yaitu mukaddimah, kandungan
surat dan penutup. Untuk mukaddimah terdiri dari 20 ayat pertama, bagian
isi dari ayat 21 sampai ayat 284, sedangkan 2 ayat terakhir sebagai

penutup surat. Mukaddimahnya terdiri dari tiga fagrah. Untuk tiga gism,
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yang mengandung beberapa magqta’ dan fagrah. Ayat yang ditafsirkan

disusun dalam kelompok-kelompok ayat untuk memudahkan urainya.>?

Rangakaian metode penafsiran Sa’id Hawwa dapat dirumuskan

sebagai berikut.?*
1. Menampilkan beberapa ayat sesuai kelompok munasabahnya.

Beberapa ayat tersebut bias tergabung dalam satu magta’ dengan
beberapa faqrahnya. Pada setiap surat terlebih dahulu dijelaskan
keberadaan surat tersebut baik menyangkut identifikasi suat, temasurat,
hubungan dengan surat lain atau kandungan surat secara global. Biasanya

disini ditampilkan riwayat bila menyangkut sebab turun dari suatu surat.
2. Menafsirkan ayat

Bentuk peafsiran ayat yang dikemukakan Sa’id Hawwa mengenai
ayat yang sudah disusun dalam kelompok ayat yaitu dengan menjelaskan
makna secara umum atau memberikan pengertian secara global kemudian
menerangkan pengertian teks ayat (makna harfi) dengan tujuan bahasa
serta uslub ayat. Dalam hal ini ia sering menggunakan rujukan dari kitab
tafsir al-Nasafi dan Ibnu Katsir juga tafsir Sayyid Kutb dan al-Alusi.
Dengan demikian makna harfi yang dijelaskan cukup panjang berbeda

dengan tafsir Jalalain yang sangat singkat. Penjelasan makna umum dan

23 Septiawadi,”Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam al-Asas 11 al-Tafsir”, (Disertasi
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta, 2010), 54-55
24 |bid., 55
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makna harfi dengan terlebih dahulu mencantumkan ayat atau potongan

ayang yang ditulis dalam kurung.

3. Menjelaskan hubungan susunan ayat (munasabahnya)

Disini Sa’id Hawwa mengkaji struktur ayat dalam surat. Misalnya
hubungan dalam satu kelompok ayat seperti hubugan kesamaan tema
dalam satu magqgta’ , aau satu faqrah. menerangkan hubungan antar fagrah
atau antar maqta’ bahkan dijelaskan hubungan dengan ayat lain pada surat

yang berbeda.

4. Menjelaskan hikma ayat

Bagian ini dikenal dalam rangka penafsirannya dengan fawaid.
Dalam poin ini ada juga dibahas tentang munasabah ayat khususnya
hubungan suatu ayat dengan beberapa ayat lain atau dengan hadis nabi.
Poin ini merupakan penafsiran yang lebih luas dan komprehensif oleh

Sa’id Hawwa dengan memahami ayat berdasarkan konteks.

Demikian langkah dan metode penafsiran Sa’id Hawwa yang lebih
banyak menyorot aspek munasabah dalam tafsirnya. Dua poin terakhir ini
merupakan keunggulan dari tafsir Sa’id Hawwa yang membedakan dengan

mufasir lain baik dari sisi ide ataupun metode.

Selanjutnya untuk mengetahui corak dari tafsir al-Asas fi al-Tafsir,

maka tidak terlepas dari beberapa corak kitab tafsir yang menadi rujukan
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dalam penulisan kitab tafsir ini. Kiatab tafsir yang menjadi rujukan dalam
penuisan ini adalah kitab Ibnu Katsir, tafsir al-Nafasi, tafsir Ruh al-Ma’ani
dan kitab tafsir fi zilal al-Quran. Maka tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa kitab tafsir al-Asas fi al-Tafsir merupakan corak tasawuf, agidah,
adabi ijtima’i (sosiologis), pada ra’yi dan ma’tsur juga memperkaya corak

penafsiran Sa’id Hawwa.?
2. Sistematika penulisan

Kitab tafsir al-Asas fi al-Tafsir merupakan kitab tafsir yang terdiri
dari 11 (sebelas) jilid besar. Kitab tafsir yang dijaikan penelitian dalam
kajian ini merupakan terbitan dari penerbit Dar al-Salam, Mesir, dengan
tahun terbit 1985 M/ 1405 H. dalam jilid pertama Kitab terseut
dicantumkan kata pengantar penerbit oleh ‘Abdul Qadir Mahmud al-Bakar
yang terdiri dari dua halaman. Kemudian disusul pengantar penyusun (al-
Asas fi al-Manhaj) tentang metode pembahasan mengenai uraian kitab

tafsir yang digunakan oleh penulisnya.

Kitab tafsir al-Asas ini disusun seperti kitab tafsir besar yang lain
dengan menguraikan penafsiran secara mendalam dan rinci yang mencapai
11 jilid tebal. Penulisan kitab tafsir ini seperti diterangkan Sa’id Hawwa

dalam pendahuluan kitabnya yaitu ketika ia menjalani masa tahanan

%3 1bid.,
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politik semasa pemerintahan Hafiz al-Asad dalam kurun waktu 1973-1978

M.26

Secara umum, sistematika penulisan kitab tafsir al-Asas fi al-
Tafsir yaitu dalam setiap jilid Sa’id Hawwa selalu mengemukakan
pendahuluan sebelum masuk dalam penafsiran surat-surat al-Qur’an.
Paparan menyangkut kategori surat sesuai yang dibagi menurut jumlah
ayat oleh Sa’id Hawwa. Setiap surat yang ditafsirkan terlebih dahulu pada
awal surat dijelaskan munasabahnya dengan surat-surat lainya. Biasanya
dikutip dari penjelasan Sayyid Qutb dalam tafsir fi zilal al-Quran dan al-
Alusi dalam kitab tafsir Ruh al-Ma 'ani. Runtutan penafsiran disesuaikan

dengan urutan surat-surat seperti yang terdapat di dalam mushaf.

Untuk memudahkan penyajiannya sistematika dengan membagi
kelompok-kelompok surat dalam al-Qur’an Sa’id Hawwa memberikan
pengkategorisasian pada 4 macam atau gism: pertama Tiwal, yaitu (surah
al-Bagarah sampai dengan surah Baraah), kedua, Mi-in yaitu (surah yunus
sampai dengan surah al-Qasas), kelompok ini dibagi pula oleh Sa’id
Hawwa menjadi tiga bagian yang disebutnya dengan al-majmu’at
berdasarkan kepada makna yang dikandungnya, ketiga: Matsani yaitu
(surah al-Ankabut sampai dengan surah Qaf), keempat: Mufassal yaitu

(surah al-Dzariyat sampai surah al-Nas). Pembagian seperti ini merupakan

26 Sa’id Hawwa, al-Asas 17 al-Tafsir, jilid | (Mesir. Dar al-Salam,1993 M/ 1414 H), 21
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suatu cara bagi Sa’id Hawwa menyajikan susunan surat dengan

pertimbangan melihat aspeknya.?’

B. Biografi Sayyid Qutb

1. Biografi Sayyid Qutb dan Tafsirnya

Nama lengkapnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain Shadhili.
Beliau lahir di perkampungan Musha dekat kota Asyut Mesir, pada tanggal
9 Oktober 1906 M. beliau merupakan anak tertua dari lima bersaudara: dua
laki-laki dan tiga perempuan. Ayah Quthb adalah seorang anggota Partai
Nasional Mustafa Kamil dan mengelola majalah al-Liwa’. Konon, pada usia
10 tahun Quthb telah hafal al-Qur’an diluar kepala. Pendidikan dasarnya
selain diperoleh dari sekolah Kuttab, juga dari pemerintah dan tamat pada
tahun 1918 M. Quthb muda pindah ke Hulwan untuk tinggal bersama
pamanya seorang jurnalis, pada tahun 1925 M, ia masuk ke institut diklat
keguruan, dan lulus tiga tahun kemudian. Setelah itu melanjutkan studi ke
unirversitas Dar al-Ulum (unirversitas Mesir modern) hingga memperoleh

gelar sarjana muda dalam bidang arts education.?

Selain sebagai tenaga pengajar di universitas tersebut, Quthb juga
bekerja sebagai pegawai pada kementerian pendidikan, bahkan sampai
menduduki jabatan inspektur. Namun kareana tidak cocok dengan kebijakan

pemerintah dalam bidang pendidikan yang terlalu tunduk dengan Inggris, ia

27 Septiawadi,”Penafsiran Sufistik Sa’id Hawwa dalam al-Asas fi al-Tafsir 7, (Disertasi
Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatuallah Jakarta, 2010), 53-54

28 Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin, (ed), studi Al-Qur’an kontemporer (Wacana
Baru Berbagai Metodologi Tafsir), PT. Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 2002, 111.
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mengundurkan diri dari jabatanya itu. Sewaktu masih bekerja di
kementerian tadi, Quthb mendapat ugas belajar ke U.S.A untuk kuliah di
Wilson’s Teacher College dan Stanford University dan berhasil memperoleh

gelar M.A di bidang pendidikan.

Selama tiga tahun di luar negeri, Quthb berkesempatan
mengunjungi Inggris, Swetzealand dan Italia. Pengalamanya di Barat ini
ternyata membawa arah baru dan bahkan titik balik pemekirinnya, setibanya
di Mesir, ia bergabung dengan keanggotaan lkhwan al-Muslimin. Di sini,

Qutb banyak menyerap pemikiran Hasan al-Banna dan al-Maududi.?

Sayyid Qutb menjabat sebagai anggota panitia pelaksana program
dan ketua lembaga dakwa. Selain dikenal sebagai tokoh pergerakan, quthb
juga dikenal sebagai penulis kritikus sastra ia menulis tentang banyak hal,
mulai dari sastra, politik sampai keagamaan. Empat tahun kemudian,
tepatnya Juli 1954, Sayyid menjabat sebagai pemimpin redaksi harian
Ihwanul al-Muslimin al-Fikr al-Jadid. Tapi harian tersebut tak berumur

lama, hanya dua bulan, karena dilarang beredar oleh pemerintah.°

Tak lain dan tak bukan sebabnya adalah sikap keras, pemimpin
redaksi, Sayyid Qutb yang mengkritik keras Presiden Mesir kala itu,
Kolonel Gamal Abdel Naseer. Saat itu Sayyid Qutb mengkritik perjanjian

yang disepakati antara pemerintahan Mesir dan Negara Inggris. Tepatnya

» 1bid., 111-112

39 Yusuf Qardhawy, syaikh Muhammad al-Ghazali yang saya kena ; Setengah Abad
Perjalanan Pemikiran dan Gerakan Islam, (terj) Aunur Rafig Shaleh (Jakarta: Robbani
Prees. 1999), 13
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Juli 1954. Sejak saat itu, kekejaman penguasa bertubi-tubi diterimanya.
Setelah melalui proses yang panjang dan rekayasa, Mei 1995, Sayyid Qutb
ditahan dan dipenjara dengan alasan hendak menggulingkan pemerintahan
yang sah. Tiga bulan kemudian, hukuman yang lebih berat diterimanya,
yakni harus bekerja paksa di kamp-kamp penampungan selam 15 tahun
lamanya. Berpindah-pindah penjara, begitulah yang diterima Sayyid Qutb

dari pemerintahannya kala itu.’!

Hal itu terus di alaminya sampai pertengahan 1964, saat presiden
kala itu melewat ke Mesir Abdul Salam Arief, sang presiden Irak, memintak
pada saat itu pemerintahan Mesir untuk membebaskan Sayyid Qutb tanpa
tuntut. Tapi ternyata kehidupan bebas tanpa dinding pembatas tak lama
dinikmatinya. Setahun kemudian, pemerintah kembali menahannya tanpa
alasan yang jelas. Kali ini justru lebih pedih lagi, Sayyid Qutb tak hanya
sendiri. Tiga saudaranya dipaksa ikut serta dalam penahanan ini.
Muhammad Quthb, Hamidah dan Aminah, serta 20.000 rakyat Mesir

lainnya.*

Alasanya seperti semua, menuduh lhwan al-Muslimin membuat
gerakan yang berusaha menggulingkan dan membunuh Presiden Naseer.
Ternyata, berjuang dan menjadi orang baik butuh pengorbanan. Tak semua
niat baik dapat diterima dengan lapang dada. Hukuman yang diterima kali

ini pun lebih berat dari semua hukuman yang diterima Sayyid Qutb

3 bid.,
32 Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwan al-Muslimin; Konsep Gerakan Terpadu, jilid I (terj)
Syafril halim (Jakarta; Gema Insani Prees, 1997), 41
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sebelumnya. la dan suka orang kawan seperjuangannya dijatuhi hukuman

mati.

Meski berbagai kalangan dunia internasional telah mengecam
Mesir atas hukuman tersebut, Mesir tetap saja bersihkukuh seperti batu,
tepat pada tanggal 29 Agustus 1969, ia syahid di depan algojo-algojo

pembunuhnya.

2. Karya-karya Sayyid Qutb

Sayyid Qutb penulis buku dalam berbagai judul, baik sastra, sosial,
pendidikan, politik, Filsafat maupun agama. Karya-karyanya telah dikenal
secara luas di dunia Arab dan Islam. Jumlah karanganya telah mencapai 24
buku diantaranya, Fi Dzilalil Qur’an, dalam 30 juz, selain buku-buku yang
tidak kita ketahui sampai sekarang. Barangkali berdasarkan makalah-
makalah yang dimuat di majalah atau di surat kabar, seperti di Amerika
yang kita lihat buku-buku dan biografi-biografi. Buku-buku di atas dapat

kita klasiFikasikan sebagai berikut:

1. Buku-buku sastra yang bersifat mengkritiki meliputi:
a. Muhimmatul al-Sya ir Fi al-Hayah (1992)
b. Al-Taswiru al-Fanni Fi Qur’an (1945)
c. Masyahidu al-Qiyamah Fi al-Qur’an (1945)
d. Al-Nagdu al-Adaby: Usuluhu Wa Manabhiju.

e. Naqgda Kitaby Mustagbali al-Sagafah Fi Misra.
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2. Buku-buku cerita:
a. Thiflun Min al-Qaryah (1945)
b. Al-Athyafu al-4rba’ah, ditulis bersama-sama dengan saudara-
saudaranya: Aminah, Muhammad, dan Hamidah (1945)
c. Asywak (1947)
d. Al-Madinah al-Mashurah.
3. Yang berhubugan dengan pendidikan dan pengajaran :
a. Al-gasash ad-diniy, ditulis bersama Abdul Hamid Jaudah as-
sahhar.
b. Al-jadid Fi al-Lughah al-Arabiyah, bersama penulis lain.
c. Al-jadid Fi al-Mahfuzhat, ditulis bersama penulis lain.
d. Raudhatu al-Thifl, ditulis bersama Aminah, as-sa’id dan Yusuf
Murad, terbit dua episode.
4. Kumpulan buku-buku
a. Al-adalah al-ijtimaiyah Fi al-1slam (1949)
b. Ma'rakah al-Islam Wa Ra’samaliyah (1951)
c. As-Salam al-Alami Wal-Islam (1951)
d. Nahwa Mujtama’in Islami (1952)
e. fizilal al-Quran(1953-1964)
f.  Khashaish at-Tashawwur al-Islami Wa Mugawwimatuhu.
g. Al-isalam Wa Musykilat al-Hadharah
h. Dirasat Islamiyah (1953)

i. Hadza al-Din
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j.  Al-Mustagbalu Lihadza al-Din
K. Ma’alim Fith-Tariq (1945)3*
3. Tafsir fi zilal al-Quran

a. Sejarah Lahirnya Tafsir fi zilal al-Quran

Sayyid Qutb mulai mempelajari Al-Qur’an sedari kecil, sebuah
kewajaran bagi seorang anak yang hidup pada lingkungan keluarga yang
menjunjung tinggi nilai-nilai Islam. lIbunya, seorang perempuan yang
memiliki andil besar pada lahirnya karya-karya besar Sayyid Qutb terutama
Tafsir fi zilal al-Quran. la menjadi motifator dan sumber inspirasi terbesar

bagi Sayyid Qutb dalam berkarya.

Dalam bukunya al-Tashwir al-Fanniy fi Al-Qur’an, ia mengatakan
“Dulu khayalanku, saat aku masih kecil, seperti angan anak-anak biasa yang
polos, namun khayalan yang polos tersebut memberikan gambaran yang
indah saat aku mendalami beberapa ungkapan yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Gambaran dan deskripsi yang ada di dalamnya sebenarnya adalah
biasa-biasa saja, tetapi gambaran tersebut mampu untuk membuat hatiku
terpana dan memahami makna-makna Al-Qur’an. Aku merasakan
kegembiraan dengan melakukan hal itu. Ada semangat yang mengalirkan

darahku saat melakukannya.”

Sebelum menulis Tafsir fi zilal al-Quran, buku pertama terfokus

pada warna Islami adalah at-Tashwir al-Fanniy fi Al-Qur’an, ditulisnya

33 Mahdi Fadulullah, Titik Temu Agama dan Politik (Analisa pemeikiran Sayyid Qutb),
CV.Ramadhani, Solo, 1991, 38-39.
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pada tahun 1945 M. Dalam buku tersebut Sayyid Qutb mendeskripsikan
bagaimana Al-Qur’an berkisah dengan begitu indahnya. Bagaimana Al-
Qur’an mengilustrasikan sejarah para Nabi, keingkaran suatu kaum dan
azabnya, sampai berbagai karakter manusia dengan terperinci serta begitu
jelas. Kisah-kisah yang dipaparkan akan menyentuh jiwa. Alur-alur tiap
surat sampai ayat per-ayat, ia bahas secara luas dan ia tafsirkan secara unik

dan komprehensif.

la menjadikan buku al-Tashwir al-Fanniy fi Al-Qur’an sebagai
tolak ukur dalam kitab-kitabnya yang membahas Al-Qur’an dari aspek
Bayan, Adab dan keindahannya. Sayyid Qutb men-Tadabbur Al-Qur’an
dengan Tadabbur yang sangat jelas dan tajam, hingga ia mampu
mengeluarkan isi kandungannya dari aspek pemikiran dan pembaharuan.
Adapun bukunya yang berbicara tentang pemikiran Islam adalah al-Adalah

al-ljtima’iyah fi Islam.

Dalam penulisan tafsir fi zilal al-Quran dapat di bagi kepada tiga

tahap:

Tahap pertama fi zilal al-Quran dalam majalah Al-Muslimun. Pada
penghujung tahun 1951, Sa’id Ramadhan menerbitkan majalah Al-
Muslimun, sebuah majalah pemikiran Islam yang terbit bulanan. Di dalam
majalah ini pemikir Islam menuangkan tulisannya. Pemilik majalah ini

memohon kepada Sayyid Qutb agar ikut berpartisipasi menulis artikel
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bulanan, serta mengemukankan keinginannya bahwa sebaiknya artikel ini

ditulis dalam sebuah serial atau rubrik tetap.

Episode pertamanya dimuat dalam majalah Al-Mulimun edisi
ketiga yang terbit bulan Februari 1952, dimulai dari surat Al-Fatihah, dan di
teruskan dengan surat al-Bagarah dalam episode-episode berikutnya. Sayyid
Qutb mempublikasikan tulisannya dalam majalah ini sebanyak tujuh
episode dalam tujuh edisi secara berurutan. Tafsir beliau ini sampai pada

surat al-Bagarah ayat 103.

Tahap Kedua, fi zilal al-Quran menjelang ditangkapnya Sayyid
Qutb. Sayyid Qutb pada akhir episode ke tujuh dari episode-episode fi zilal
al-Quran dalam majalah Al-Muslimun mengumumkan pemberhentian
episode ini dalam majalah, karena beliau akan menafsirkan Al-Qur’an
secara utuh dan dalam kitab (tafsir) tersendiri, yang akan beliau luncurkan
dalam juz-juz secara bersambung. Dalam pengumumannya tersebut Sayyid
Qutb mengatakan “dengan Kkajian (episode ketujuh) ini, maka berakhirlah
serial dalam majalah Al-Muslimun. Sebab fi zilal al-Quran akan
dipublikasikan tersendiri dalam tiga puluh juz secara bersambung, dan
masing-masing episode akan diluncurkan pada awal setiap dua bulan, di
mulai dari bulan September tahun 1952 denga izin Allah, yang akan di

terbitkan oleh Dar /hya” Al-Kutub Al-Arabiyah Milik Isa Al-Halabi & CO.
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sedangkan majalah Al-Muslimun mengambil tema lain dengan judul Nahwa

Mujtama’ Islami (Menuju Mayarakat Islami)

Juz pertama dari fi zilal al-Quran terbit bulan Oktober 1952.
Sayyid Qutb memenuhi janjinya kepada para pembaca, sehingga beliau
meluncurkan satu juz dari fi zilal al-Quran setiap dua bulan. Bahkan
terkadang lebih cepat dari waktu yang ditargetkan. Pada periode antara
Oktober 1952 dan Januari 1954, beliau telah meluncurkan enam belas juz

dari fi zilal al-Quran.

Tahap ketiga, Sayyid Qutb menyempurnakan fi zilal al-Quran di
penjara. Sayyid Qutb berhasil menerbitkan enam belas juz sebelum beliau
di penjara. Kemudian beliau dijebloskan ke penjara untuk pertamakalinya,
dan tinggal dalam penjara itu selama tiga bulan, terhitung dari bulan Januari
hingga Maret 1954. Ketika di dalam penjara itu, beliau menerbitkan dua juz

fi zilal al-Quran n.

Setelah beliau keluar dari penjara, beliau tidak meluncurkan juz-
juz yang baru karena banyaknya kesibukan yang tidak menyisakan waktu
sedikitpun untuk beliau. Di samping itu beliau belum sempat tinggal agak
lama di luar penjara. Sebab tiba-tiba dengan begitu cepat beliau di
jebloskan ke penjara bersama puluhan ribu personel jamaah lkhwan Al-
Muslimin pada bulan November 1954 setelah “Sandiwara” Insiden Al-

Mansyiyah di Iskandariyah, yang jamaah Ikhwan Al-Muslimin dituduh
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berusaha melakukan pembunuhan terhadap pemimpin Mesir Jamal Abdun

Nashir.

Pada tahap pertama di penjara, beliau tidak menerbitkan juz-juz
baru dari fi zilal al-Quran, karena beliau dijatuhi berbagai siksaan yang tak
bisa di bayangkan pedihnya tanpa henti siang dan malam. Hal itu sangat

bedampak pada tubuh dan kesehatan beliau.

Setelah beliau dihadapkan ke pengadilan, akhirnya beliau dijatuhi
hukuman lima belas tahun. Penyiksaan terhadap beliau pun berhenti, dan
beliau tinggal di penjara Liman Thurrah serta beradaptasi dengan Milieu
yang baru beliau mengkonsentrasikan untuk menyempurnakan tafsirnya dan

menulis juz-juz fi zilal al-Quran berikutnya.

Peraturan penjara sebenarnya telah menetapkan bahwa orang
hukuman tidak boleh menulis (mengarang) bila sampai ketahuan melakukan
hal itu, maka ia akan disksa lebih keras lagi. Akan tetapi Allah SWT,
menghendaki fi zilal al-Quran itu ditulis, dan dari dalam penjara sekalipun.
Maka Allah pun melenyapkan segala rintangan itu, membuat kesulitan yang
dihadapi Sayyid Qutb tersingkir, serta membukakan jalan di hadapannya

menuju dunia publikasi.

Kisahnya adalah bahwa Sayyid Qutb sebelumnya telah membuat
kontrak atau kesepakatan dengan Dar Ihya’ Al-Kutub Al-Arabiyah Milik
Isa Al-Bahi Al-Halabi & CO. Untuk menulis fi zilal al-Quran Qur’an

sebagai sebuah kitab tafsir Al-Qur’an yang utuh. Ketika pemerintah
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melarang Sayyid Qutb untuk menulis di dalam penjara, maka pihak
penerbit ini mengajukan tuntutannya terhadap pemerintah dengan meminta
ganti rugi dari nilai fi zilal al-Quran itu sebanyak sepuluh Ribu Pound,
karena pihak penerbit mengalami kerugian material dan immaterial dari
larangan tersebut. Akhirnya pemerintah memilih untuk mengizinkan Sayyid
Qutb untuk menyempurnakan fi zilal al-Quran nya dan menulis di dalam

penjara sebagai ganti rugi terhadap penerbit.

b. Metode penafsirannya

Tafsir fi zilal al-Quran, karangan Sayyid terdiri atas delapan jilid,
dan masing-masing jilidnya yang diterbitkan Dar al-Syurug, Mesir,

mencapai ketebalan rata-rata 600 halaman.

Term Dzilal yang berarti “naungan” sebagai judul utama tafSir
Sayyid Qutb, memiliki hubungan langsung dengan kehidupannya sebagai
catatan mengenai riwayat hidup Sayyid Qutb, dan juga telah disinggung
pada uraian yang lalu bahwa dia sejak kecilnya telah menghafal al-Qur’an,
dan dengan kepakarannya dalam bidang sastra, dia mampu memahami al-
Qur’an secara baik dan benar dengan kepakarannya itu, serta segala

kehidupanya selalu mengaju pada ajaran al-Qur’an. Oleh karena itu, Sayyid
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Qutb menganggap bahwa hidup dalam “naungan” al-Qur’an sebagai suatu

kenikmatan.*

Tafsir Zhilal (demikian biasa orang menyebut tafsir Fi Dzilal al-
Qur’an) adalah tafsir yang fenomenal. la hadir dengan sosoknya yang khas,
berbeda dengan umumnya kitab tafsir. la sarat dengan tuangan perenungan
pengarangnya, Sayyid Qutb, yang dalam cerdas. Melalui goresan penanya
yang diisi dengan tinta seorang ilmuwan dan darah seorang syahid, Ahmed
Hasan Farhatt mengatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang turun lima belas
abad lampau ini, kini seakan kembali hidup dan menemukan kekuatan
maknanya. Ayat-ayat Qur’an, yang berterbaran dalam lembaran lembaran
mushaf dengan berbagai tema yang terkadang dipahami tidak saling
berhubungan, berhasil dihimpun, dijalin, disinergikan sehingga muncullah
dari sana daya doktrinnya yang kuat, daya pemanduannya yang jelas, dan
daya pencerahannya yang menggairahkan, dengan komprehensivitas dan

universalsalitas nilai nilai ajaranya yang paripurna.*>

Selanjutnya, bila karya tafsir fi zilal al-Qurandicermati aspek-aspek
metodologisnya, ditemukan bahwa karya ini menggunakan metode tahlily,
yakni metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari seluruh aspeknya secara runtut, sebagaiman yang tersusun

dalam mushaf. Dalam tafsirnya, diuraikan kolerasi ayat, serta menjelaskan

3% Tlyas Muhakbar, “Biografi Singkat Sayyid
Qutb”,http://muhakbarilyas.blogspot.com/2012/07/biografi-singkat-sayyid-quthb.html, (
21 mei 2016).

35 Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, pengantar Memahami Tafsir Fi> zila> al-
Qur>an(Jakarta: penerbit: era Intermedia)
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hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain. Begitu pula, diuraikan
latar belakang turunnya ayat (sabab nuzul), dan dalil-dalil yang berasal dari
al-Qur’an, Rasul, atau sahabat, atau para tabiin, yang disertai dengan

pemikiran rasional (ra’yu).

Kerangka metode tahlily yang digunakan Sayyid Qutb tersebut,
terdiri atas dua tahap dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an.
Pertama, Sayyid Qutb hanya menggambil dari al-Qur’an saja, sama sekali
tidak ada peran bagi rujukan, refrensi, dan sumber-sumber lain. Ini adalah
tahap dasar, utama, dan langsung. Tahap kedua, sifatnya skunder, serta
penyempurnaan bagi tahap pertama yang dilakukan Sayyid Qutb. Dengan
metode yang kedua ini, sebagaimana dikatan Adnan Zurzur yang dikutip
oleh al-Khalidi bahwa Sayyid Qutb dalam menggunakan rujukan skunder,
tidak terpengaruh terlabih dahulu dengan satu warna pun di antara corak-
corak tafsir dan takwil, sebagaiman hal itu juga menunjukkan tekad beliau

untuk tidak keluar dari riwayat-riwayat yang sahih dalam tafsir al-ma’sur.

Dalam upaya memperkaya metode penafsiranya tersebut, Sayyid
Qutb selalu mengutip penafsiran-penafsiran ulama lainnya yang sejalan
dengan alur pemikiranya. Adapun rujukan utama Sayyid Qutb dalam
mengutip pendapat-pendapat ulama, adalah merujuk pada beberapa karya
tafsir ulama yang diklaim sebagai karya tafsir bi al-ma’sur kemudian

merujuk juga pada karya tafsir bi al-ra’y. dari sini dapat dipahami bahwa
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metode penafiran Sayyid Qutb, juga tidak terlepas dari penggunaan metode

tafsir mugaran.®
c. Corak Penafsirannya

Bisa dikatan kitab fi zilal al-Quranyang dikarang oleh Sayyid Qutb
termasuk salah satu kitab tafsir yang mempunyai terobosan baru dalam
melalukan penafsiran al-Qur’an. Hal ini dikarenakan tafsir beliau selain
mengusung pemikiran-pemikiran kelompok yang berorientasi untuk
kejayaan islam, juga mempunyai metodologi tersendiri dalam menafsirkan
al-Qur’an. Termasuk di antaranya adalah melakukan pembaharuan dalam
bidang penafsiran dan di satu sisi beliau mengesampingkan pembahasan
yang dia rasa kurang begitu penting. Salah satu yang menonjol dari corak
penafsiranya adalah mengetengahkan segi sastra untuk melakukan

pendekatan dalam menafsirkan al-Qur’an.

Sisi sastra beliau terlihat jelas ketika kita menjulurkan pandangan
kita ke tafsiranya bahkan dapat kita lihat pada barisan pertama. Akan tetapi,
semua pemahaman ushlub al-Qur’an, karakteristik ungkapan al-Qur’an,
serta dzaug yang diusung semuanya bermuara untuk menunjukkan sisi
hidayah al-Qur’an dan pokok-pokok ajaranya untuk memberikan
pendekatan pada jiwa pembacanya pada khusunya dan orang-orang islam
pada umumnya. Melalui pendekatan semacam ini diharapkan Allah dapat

memberikan manfaat serta hidayah-Nya. Karena pada dsarnya,

36 http://metode-tafsir-sayyid-quthb-Fi-zhilal-al.html, (21 mei 2016)
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hidayahmerupakan hakikat dari al-Qur’an itu sendiri. Hidayah juga

merupakan tabiat serta esensi al-Qur’an.

Sayyid Qutb sudah menampakkan karakteristik seni yang terdapat
temukan gaya yang dipakai al-Qur’an dalam mengajak Madinah dengan
gaya yang khas dan singkat. Dengan hanya beberapa aayat saja dapat
menampakkan gambaran yang jelas dan rinci tanpa harus memperpanjang
kalam yang dengan ilmu balaghah disebut dengan ithnab, namun dibalik
gambaran yang singkat ini tidak meninggalkan sisi keindahan suara dan

keserasian irama.>’

37 http://badaigurun.blogspot.com/2009/05/corak-penafsiran-sayyid-qutb-dalam.html, (22
mei 2016)
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